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ABSTRACT 
Discussion of the issue of moral education is the same as discussion of the aims 
of education, because several expert opinions say that the aim of education is 
moral education. Some experts say that morals do not need to be formed, 
because morals are instincts that humans are born with. Morals are the result 
of education, training, coaching and hard and serious struggle. As in the 
opinion of Ibn Miskawaih, Ibn Sina, and Imam al-Ghazali. In reality, in society, 
moral education efforts to shape children's character through various 
educational institutions with various methods continue to be developed so 
that moral education can adapt to children's talents, interests and 
development and is relevant to current technological developments. 
Keywords: Morals, Methods, Education 

 

ABSTRAK 

Pembahasan masalah pendidikan akhlak sama halnya dengan pembahasan 
tentang tujuan pendidikan, karena beberapa pendapat para ahli mengatakan 
bahwa tujuan pendidikan adalah pendidikan akhlak. Sebagian para ahli, 
akhlak tidak perlu dibentuk, karena akhlak adalah insting yang dibawa 
manusia sejak lahir. Akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan 
dan perjuangan keras dan sungguh-sungguh. Sebagaimana pendapat dari Ibnu 
Miskawaih, Ibnu Sina, dan Imam al-Ghazali. Pada kenyataanya di masyarakat, 
usaha pendidikan akhlak dalam membentuk karakter anak melalui berbagai 
lembaga pendidikan dengan berbagai macam metode terus dikembangkan 
agar pendidikan akhlak dapat menyesuaikan bakat, minat dan perkembangan 
anak serta relevan dengan perkembangan teknologi di zaman sekarang ini. 
Kata Kunci: Akhlak, Metode, Pendidikan 

 
A. Pendahuluan 

Pendidikan akhlak merupakan permasalahan utama yang menjadi 

tantangan manusia sepanjang sejarahnya. Sejarah bangsa-bangsa yang 

diabadikan dalam al qur‟an baik kaum ‘Ad, Tsamud, Madyan maupun yang 

didapat dalam buku-buku sejarah menunjukkan bahwa suatu bangsa akan 

kokoh apabila akhlaknya kokoh dan sebaliknya suatu bangsa akan runtuh bila 

akhlaknya rusak. 

Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar moral 

(akhlak) dan keutamaan perangai, tabiat yang dimiliki dan harus dijadikan 

kebiasaan oleh anak sejak kanak-kanak hingga ia menjadi mukallaf. Tidak 

diragukan bahwa keutamaan-keutamaan moral, perangai dan tabiat 
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merupakan salah satu buah iman yang mendalam, dan perkembangan religius 

yang benar.1 

Realitanya, perilaku atau akhlak dari pelajar saat ini sangatlah 

memprihatinkan, diantaranya mereka cenderung bertutur kata yang kurang 

baik, bertingkah laku yang kurang sopan, dan tidak lagi patuh terhadap orang 

tua maupun gurunya. Hal ini tentu saja dipengaruhi kondusif tidaknya 

pendidikan akhlak yang mereka dapatkan, baik di lingkungan keluarga, 

sekolah maupun masyarakat. Banyak factor yang mempengaruhinya seperti 

siswa kurang memahami pendidikan akhak yang diajarkan oleh guru dan guru 

kurang jelas dalam memberikan pemaparan dalam setiap materi yang 

diberikan. Oleh karena itu guru harus menguasai berbagai keterampilan 

dalam mengajar salah satunya adalah metode-metode pendidikan akhlak agar 

siswa dapat memahami dan memperaktekkan akhlak dalam aktivitas 

pergaulan siswa. 

 

B. Metode Pendidikan Akhlak 

1. Pengertian pendidikan akhlak 

Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak 

dan keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan 

oleh anak sejak masa analisa sampai ia menjadi seorang mukallaf, seseorang 

yang telah siap mengarungi lautan kehidupan. Ia tumbuh dan berkembang 

dengan berpijak pada landasan iman kepada Allah dan terdidik untuk selalu 

kuat, ingat bersandar, meminta pertolongan dan berserah diri kepada-Nya, 

maka ia akan memiliki potensi dan respon yang instingtif di dalam menerima 

setiap keutamaan dan kemuliaan, di samping terbiasa melakukan akhlak 

mulia.2 

Menurut Ali Abdul Halim Mahmud dalam kitabnya pendidikan akhlak 

dalam Islam adalah pendidikan yang mengakui bahwa dalam kehidupan 

manusia menghadapi hal baik dan hal buruk, kebenaran dan kebatilan, 

keadilan dan kedzaliman, serta perdamaian dan peperangan. Untuk 

menghadapi hal-hal yang serba kontra tersebut, Islam telah menetapkan nilai-

nilai dan prinsip-prinsip yang membuat manusia mampu hidup di dunia. 

Dengan demikian manusia mampu mewujudkan kebaikan di dunia dan di 

akhirat, serta mampu berinteraksi dengan orang-orang yang baik dan jahat.3 

 
1Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam (Jakarta: Pustaka Amani, 

1990), h. 174. 
2Raharjo, dkk, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer, 

(Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), h. 63 
3Ali Abdul Halim Mahmud, Tarbiyah al-Khuluqiyah, (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 

121 
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Sedangkan pendidikan akhlak sebagaimana dirumuskan oleh Ibn 

Miskawaih dan dikutip oleh Abudin Nata, merupakan upaya ke arah 

terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong secara spontan lahirnya 

perbuatan-perbuatan yang bernilai baik dari seseorang. Dalam pendidikan 

akhlak ini, kriteria benar dan salah untuk menilai perbuatan yang muncul 

merujuk pada Al-Quran dan Sunnah sebagai sumber sebagai sumber tertinggi 

ajaran Islam.  

Dengan demikian maka pendidikan akhlak bisa dikatakan sebagai 

pendidikan moral dalam diskursus pendidikan Islam. Telaah lebih dalam 

terhadap konsep akhlak yang telah dirumuskan oleh para tokoh pendidikan 

Islam masa lalu seperti Ibn Miskawaih, Al-Qabisi, Ibn Sina, Al-Ghazali, dan Al-

Zarnuji, menunjukan bahwa tujuan puncak pendidikan akhlak adalah 

terbentuknya karakter positif dalam perilaku anak didik. Karakter positif ini 

tiada lain adalah penjelmaan sifat-sifat mulia Tuhan dalam kehidupan 

manusia. 

2. Tujuan pendidikan akhlak 

Para ahli pendidikan telah memberikan definisi tentang tujuan 

pendidikan Islam, dimana rumusan atau definisi yang satu berbeda dari 

definisi yang lain. Meskipun demikian, pada hakekatnya rumusan dari tujuan 

pendidikan Islam adalah sama, mungkin hanya redaksi dan penekanannya saja 

yang berbeda. Berikut ini akan dikemukakan beberapa definisi dari tujuan 

pendidikan Islam yang di kemukakan oleh para ahli:4 

a. Abd ar-Rahman Saleh Abdullah, mengungkapkan bahwa tujuan pokok 

pendidikan Islam mencakup tujuan jasmaniah, tujuan rohaniah, dan 

tujuan mental. Saleh Abdullah telah mengklasifikasikan tujuan 

pendidikan kedalam tiga bidang, yaitu: fisik-materil, rohani-spiritual, 

dan mental-emosional. Ketiga-tiganya harus diarahkan menuju pada 

kesempurnaan. Ketiga tujuan ini tentu saja harus tetap dalam satu 

kesatuan yang tidak terpisah-pisah. 

b. Muhammad Athiyah Al-Abrasyi merumuskan tujuan pendidikan 

Islam secara lebih rinci. Dia menyatakan bahwa tujuan pendidikan 

Islam adalah untuk membentuk akhlak mulia, persiapan menghadapi 

kehidupan dunia-akhirat, persiapan untuk mencari rizki, 

menumbuhkan semangat ilmiah, dan menyiapkan profesionalisme 

subjek didik. Dari lima rincian tujuan pendidikan tersebut, semuanya 

harus menuju pada titik kesempurnaan yang salah satu indikatornya 

adalah adanya nilai tambah secara kuantitatif dan kualitatif. 

 
4Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LKiS PrintingCemerlang, 2009), h. 

28 
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c. Abdul Fatah Jalal menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah 

mewujudkan manusia yang mampu beribadah kepada Allah, baik 

dengan pikiran, amal, maupun perasaan. 

d. Muhammad Athiyah al- Abrasyi memberikan penjelasan bahwa 

tujuan dari pendidikan akhlak adalah untuk membentuk orang-orang 

yang bermoral baik, berkeinginan keras, sopan dalam berbicara dan 

perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan perangai, bersifat bijaksana, 

sempurna, sopan dan beradab, jujur serta ikhlas suci.5  

Zakiah Darajat (1995) menyatakan bahwa perbuatan akhlak 

mempunyai tujuan langsung yang dekat, yaitu harga, dan tujuan jauh adalah 

ridha Allah melalui amal shaleh dan jaminan kebahagiaan dunia dan akhirat.6 

Tujuan pendidikan dalam pandangan al-Ghazali adalah mencapai 

mardlatillah (Ridha Allah) dan haruslah dihindari dari tujuan-tujuan duniawi. 

Karena tujuan duniawi dapat merusak seluruh proses pendidikan. Dan dapat 

mendangkalkan arti pendidikan itu sendiri. Menurut al-Ghazali pendidikan 

dalam prosesnya haruslah mengarah pada pendekatan diri kepada Allah dan 

kesempurnaan insani, mengarahkan manusia untuk mencapai tujuan 

hidupnya yakni bahagia dunia akhirat. Dengan bekal ilmu maka kebahagiaan 

seseorang di dunia akan diperoleh, tentunya diiringi dengan menjalankan 

perintah-perintah Allah (beribadah). 

Al-Ghazali memberikan penegasan bahwa sesungguhnya ilmu 

pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang akan menjadi kendala dalam 

kehidupan masyarakat dan terhindar dari perbuatan-perbuatan maksiat. 

Akan tetapi tergantung pada aplikasinya di masyarakat, apakah digunakan 

suatu kebaikan dalam rangka ibadah kepada Allah atau untuk sikap yang tidak 

mulia seperti sombong, ingin memperoleh popularitas dan lain sebagainya. 

Islam merupakan agama universal yang mengatur seluruh seluk beluk 

kehidupan manusia dan menata hubungan antar sesama manusia dan 

lingkungannya agar berjalan dengan harmonis dan seimbang. Oleh sebab itu, 

salah satu wadah untuk menjembatani keinginan tersebut tidak lain adalah 

dengan melalui jalur pendidikan, terlebih khusus lagi pendidikan akhlak. 

Tujuan untuk menanamkan nilai-nilai akhlak yang mulia. Sebagaimana 

dikatakan oleh Naquib al-Attas bahwa tujuan mencari ilmu pengetahuan 

dalam Islam adalah menanamkan kebaikan dalam diri manusia sebagai 

makhluk individu sekaligus sosial. Sedangkan tujuan akhirnya adalah 

menghasilkan manusia yang baik dan warga negara yang baik pula. "Baik" 

 
5Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, terj. Bustari, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1993), h. 104. 
6Zakiah Darajat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama, 

1995), 11 
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dalam konsep manusia yang baik berarti sebagaimana manusia yang beradab, 

yaitu meliputi kehidupan material dan spiritual.7 

Tujuan pendidikan setidaknya terbagi menjadi dua, yaitu pendidikan 

bertujuan mengembangkan aspek batin/rohani dan pendidikan bersifat 

jasmani/lahiriah. Pendidikan bersifat rohani merujuk kepada kualitas 

kepribadian, karakter, akhlak dan watak, kesemua itu menjadi bagian penting 

dalam pendidikan, kedua pengembangan terfokus kepada aspek jasmani, 

seperti ketangkasan, kesehatan, cakap, kreatif. Pengembangan tersebut 

dilakukan di institusi sekolah dan di luar sekolah seperti di dalam keluarga, 

dan masyarakat.  

Tujuan pendidikan berusaha membentuk pribadi berkualitas baik 

jasmani dan rohani. Dengan demikian secara konseptual pendidikan 

mempunyai peran strategis dalam membentuk anak didik menjadi manusia 

berkualitas, tidak saja berkualitas dalam segi skill, kognitif, afektif, tetapi juga 

aspek spiritual. Hal ini membuktikan pendidikan mempunyai andil besar 

dalam mengarahkan anak didik mengembangkan diri berdasarkan potensi 

dan bakatnya. Melalui pendidikan anak memungkinkan menjadi pribadi soleh, 

pribadi, berkualitas secara skill, kognitif dan spiritual. 

Guru harus memilih metode pendidikan yang sesuai dengan usia dan 

tabiat anak, daya tangkap dan daya tolaknya, sejalan dengan situasi 

kepribadian. Al-Ghazali berkata: Sebagaimana dokter, jikalau mengobati 

semua orang sakit dengan satu macam obat saja, niscaya akan membunuh 

kebanyakan orang sakit, maka begitu pula guru.Jikalau menunjukkan jalan 

kepada murid dengan satu macam saja dari latihan niscaya membinasakan 

dan mematikan hati mereka. Akan tetapi seyogyanyalah memperhatikan 

tentang penyakit murid. Tentang keadaan umurnya, sifat tubuhnya, dan 

latihan apa yang disanggupinya. Dan berdasar yang demikian, dibina latihan.8 

Uraian Al-Ghazali tentang metodik praktis dan metodik khusus 

membentuk akhlak mulia menunjukkan bahwa untuk mengadakan perubahan 

akhlak tercela anak adalah dengan menyuruhnya melakukan perbuatan yang 

sebaliknya. Hal ini dapat di mengerti karena penyakit jiwa yang berupa akhlak 

tercela itu sebagaimana penyakit badan atau raga. Jika badan sakit panas 

misalnya, obatnya ialah yang menurunkan panas. Jika badan menderita 

penyakit apapun, maka obatnya adalah membuang penyakit itu. Sedangkan 

menurut Ibn Miskawaih dalam mencapai akhlak yang baik terdapat beberapa 

 
7Muhammad Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan Islam, terj. Haidar Bagir, (Bandung: 

Mizan, 1980), h. 54. 
8Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009), h. 100. 
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metode yang diajukan.9 Pertama, adanya kemauan yang sungguh-sungguh 

untuk berlatih terus menerus dan menahan diri (Al-„Adat Wa Al-Jihad) untuk 

memperoleh keutamaan dan kesopanan yang sebenarnya sesuai dengan 

keutamaan jiwa. Latihan ini terutama diarahkan agar manusia tidak 

memperturutkan kemauan jiwa al-syahwaniyyat dan al-ghadabiyyat. Karena 

kedua jiwa ini sangat terkait dengan alat tubuh, maka wujud latihan dan 

menahan diri dapat dilakukan antara lain dengan tidak makan dan tidak 

minum yang membawa kerusakan tubuh, atau dengan melakukan puasa. 

Apabila kemalasan muncul, maka latihan yang patut dilakukan antara lain 

adalah bekerja yang di dalamnya mengandung unsur yang berarti, seperti 

mengerjakan shalat yang lima, atau melakukan sebagian pekerjaan baik yang 

didalamnya mengandung unsur yang melelahkan. Kedua, dengan menjadikan 

semua pengetahuan atau pengalaman orang lain sebagai cermin bagi dirinya. 

Adapun pengetahuan dan pengalaman yang dimaksud denganpernyataan ini 

adalah pengetahuan dan pengalaman berkenaan dengan hukum-hukum 

akhlak yang berlaku bagi sebab munculnya kebaikan dan keburukan bagi 

manusia. 

Dengan cara ini seseorang tidak akan hanyut ke dalam perbuatan yang 

tidak baik, karena ia bercermin kepada perbuatan buruk dan akibatnya yang 

dialami orang lain. Manakala ia mengukur kejelekan atau keburukan orang 

lain, ia kemudian mencurigai dirinya, bahwa dirinya juga sedikit banyak 

memiliki kekurangan seperti orang tersebut lalu menyelidiki dirinya. Dengan 

demikian, maka setiap malam dan siang ia akan selalu meninjau kembali 

semua perbuatannya, sehingga tidak satupun perbuatannya terhindar dari 

perhatiannya.  

3. Metode Pendidikan Akhlak 

Berkaitan dengan pendidikan akhlak, menurut Zuhriyah Nurul ada 

beberapa metode yang dapat digunakan.10 

a. Metode Keteladanan (Uswah Hasanah) 

Melalui metode ini orang tua atau pendidik dapat memberi contoh atau 

teladan bagaimana cara berbicara, bersikap, beribadah dan sebagainya. Maka 

anak atau peserta didik dapat melihat, menyaksikan dan meyakini cara 

sebenarnya sehingga dapat melaksanakannya dengan lebih baik dan lebih 

mudah. 

b. Metode Ceramah 

 
9Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2003), h. 22-24. 
10Zuhriyah Nurul, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 65. 
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Yaitu penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap anak 

didik dikelas. Dengan kata lain dapat pula dikatakan bahwa metode ceramah 

atau lecturing itu adalah suatu cara penyajian informasi melalui penerangan 

dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap siswanya. 

c. Metode Pembiasaan 

Metode pembiasaan dilakukan secara bertahap. Dalam hal ini termasuk 

mengubah kebiasaan-kebiasaan negatif menjadi kebiasaan atau perilaku 

positif. Dalam upaya menciptakan kebiasaan yang baik / positif ini dapat 

dilakukan dengan dua cara, antara lain ditempuh dengan proses bimbingan 

dan latihan serta dengan cara mengkaji aturan-aturan Tuhan yang terdapat 

dialam raya yang bentuknya amat teratur.  

Pembiasaan yang baik sangat penting bagi pembentukan watak anak 

atau peserta didik dan juga akan terus berpengaruh pada anak itu sampai hari 

tuanya. Menanamkan pembiasaan pada anak-anak terkadang sukar dan 

memakan waktu lama. Akan tetapi segala sesuatu yang telah menjadi 

kebiasaan akan sukar pula diubah. Maka dari itu, lebih baik menjaga anak-

anak atau peserta didik supaya mempunyai kebiasaan-kebiasaan yang baik 

daripada terlanjur memiliki kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik. 

d. Metode Nasihat 

Metode inilah yang sering digunakan oleh orang tua atau pendidik 

terhadap anak atau peserta didik dalam proses pendidikannya. Memberi 

nasihat tentang kebaikan sebenarnya menjadi kewajiban setiap muslim, 

seperti tertera dalam surat al-Ashr ayat 3: “kecuali orang-orang yang beriman 

da mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati 

kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”.11 

e. Metode Kisah atau Cerita 

Metode kisalh atau cerita adalah suatu cara dalam menyampaikan 

materi pelajaran dengan menuturkan secara kronologis bagaimana terjadinya 

suatu hal, baik yang sebenarnya ataupun yang rekaan saja. Adapun tujuan 

yang diharapkan melalui metode ini adalah : agar anak atau peserta didik 

dapat memetik hikmah dan mengambil pelajaran dari kisah-kisah yang 

disampaikan. 

f.  Metode pemberian hadiah dan Hukuman 

Metode pemberian hadiah atau reward ini tujuannya memberikan 

apresiasi kepada peserta didik karena telah melakukan tugas dengan baik dan 

hadiah yang diberikan tidak harus berupa materi. Sedangkan hukuman 

 
11Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pustaka Kautsar, 

2020), h.  324. 



 

1607 
 

dimaksudkan untuk memberi efek jera kepada peserta didik agar tidak 

mengulangi kesalahan-kesalahannya lagi. 

g. Metode Perhatian 

Maksud pendidikan dengan perhatian adalah senantiasa mencurahkan 

perhatian secara penuh dan mengikuti perkembangan aspek aqidah dan moral 

anak, mengawasi dan memerhatikan kesiapan mental dan sosial anak, selalu 

bertanya tentang kondisi fisik dan kemampuan ilmiahnya. Dapat dipastikan, 

konsep pendidikan seperti ini merupakan modal dasar yang dianggap paling 

kokoh dalam pembentukan manusia seutuhnya, insan yang menunaikan hak 

setiap individu yang memilikinya dalam kehidupan, dan termotivasi untuk 

menunaikan tanggung jawab dan kewajiban secara sempurna. Dengan adanya 

usaha seperti itu, akan terbentuk pribadi muslim yang hakiki, sebagai modal 

awal untuk membangun fondasi Islam yang kokoh  

h. Metode Diskusi 

Metode diskusi juga diperhatikan oleh al-Qur’an dalam mendidik dan 

mengajar manusia dengan tujuan lebih memantapkan pengertian dan sikap 

pengetahuan mereka terhadap suatu masalah. 

Perintah Allah dalam hal ini, agar kita mengajak ke jalan yang benar 

dengan hikmah dan mau’izhah yang baik dan membantah mereka dengan 

berdiskusi dengan cara yang paling baik. Di dalam al-Qur’an kata diskusi atau 

al-mujadalah itu diulang sebanyak 29 kali, terlihat bahwa keberadaan diskusi 

amat diakui dalam pendidikan Islam.  

Namun, sebagaimana disebutkan di atas, diskusi itu harus didasarkan 

kepada cara-cara yang baik. Cara yang baik ini perlu dirumuskan lebih lanjut, 

sehingga timbullah etika berdiskusi, misalnya tidak memonopoli 

pembicaraan, saling menghargai pendapat orang lain, kedewasaan pikiran dan 

emosi, berpandangan luas, dan seterusnya. 

 

C. Kesimpulan 

Pendidikan akhlak bisa dikatakan sebagai pendidikan moral dalam 

diskursus pendidikan Islam. Telaah lebih dalam terhadap konsep akhlak yang 

telah dirumuskan oleh para tokoh pendidikan Islam masa lalu seperti Ibn 

Miskawaih, Al-Qabisi, Ibn Sina, Al-Ghazali, dan Al-Zarnuji, menunjukan bahwa 

tujuan puncak pendidikan akhlak adalah terbentuknya karakter positif dalam 

perilaku anak didik. Karakter positif ini tiada lain adalah penjelmaan sifat-sifat 

mulia Tuhan dalam kehidupan manusia. 

Tujuan pendidikan setidaknya terbagi menjadi dua, yaitu pendidikan 

bertujuan mengembangkan aspek batin/rohani dan pendidikan bersifat 

jasmani/lahiriah. Pendidikan bersifat rohani merujuk kepada kualitas 
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kepribadian, karakter, akhlak dan watak, kesemua itu menjadi bagian penting 

dalam pendidikan, kedua pengembangan terfokus kepada aspek jasmani, 

seperti ketangkasan, kesehatan, cakap, kreatif. Pengembangan tersebut 

dilakukan di institusi sekolah dan di luar sekolah seperti di dalam keluarga, 

dan masyarakat.  

Zuhriyah Nurul berpendapat ada beberapa metode yang dapat 

digunakan dalam pendidikan akhlak, yaitu: Metode Keteladanan, Metode 

Ceramah, Metode Pembiasaan, Metode Nasihat, Metode Kisah atau Cerita, 

Metode pemberian hadiah dan Hukuman, Metode Perhatian, dan Metode 

Diskusi. 
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